BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pengujian dan analisis kekuatan tekan dan drying shrinkage

pada HVS mortar, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nilai flowability campuran HVS mortar dengan variasi konsentrasi MgO 0%;
5%; 10%; 15%; dan 20% secara berurutan sebesar 175%; 150%; 95%; 67,5%;
dan 40%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi MgO, maka
nilai flowability yang dihasilkan semakin kecil.

Nilai kekuatan tekan pada campuran HVS mortar meningkat seiring dengan
bertambahnya konsentrasi MgO. Hal ini dibuktikan pada umur benda uji 7 hari,
kekuatan tekan yang dihasilkan oleh konsentrasi MgO 0%, 5%, 10%, 15%, dan
20% secara berurutan sebesar 6,71 MPa; 7,68 MPa; 10,34 MPa; 11,49 MPa;
dan 13,07 MPa.

Nilai kekuatan tekan pada campuran HVS mortar mengalami peningkatan
seiring dengan bertambahnya umur uji. Hal ini dibuktikan pada konsentrasi
MgO 0%, nilai kekuatan tekan pada umur 7, 14, 28, dan 56 hari secara
berurutan sebesar 6,71 MPa; 8,99 MPa; 11,44 MPa; dan 14,94 MPa.

Nilai kekuatan tekan pada campuran HVS mortar yang memiliki nilai paling
kecil adalah nilai kekuatan tekan pada konsentrasi MgO sebesar 5% dengan
besarnya nilai kekuatan tekan pada umur 7, 14, 28, dan 56 hari secara berurutan
sebesar 7,68 MPa; 9,83 MPa; 13,19 MPa; dan 14,95 MPa.

Nilai kekuatan tekan pada campuran HVS mortar yang memiliki nilai paling
tinggi adalah nilai kekuatan tekan pada konsentrasi MgO sebesar 20% dengan
besarnya nilai kekuatan tekan pada umur 7, 14, 28, dan 56 hari secara berurutan
sebesar 13,07 MPa; 16,42 MPa; 19,69 MPa; dan 20,90 MPa.

Dari hasil pengujian drying shrinkage pada campuran HVS mortar, untuk
seluruh variasi konsentrasi MgO terjadi pertambahan penyusutan seiring

dengan bertambahnya umur benda uji.
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7. Padaumur awal, penyusutan terkecil dialami oleh benda uji dengan konsentrasi
MgO vyang rendah, tetapi sering dengan bertambahnya umur benda uiji,

penyusutan terkecil dialami oleh benda uji dengan konsentrasi MgO yang
tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk

penelitian lebih lanjut mengenai HVS mortar yang serupa dengan penelitian, yaitu:

1. Pada pengujian drying shrinkage, sebaiknya menyediakan sampel cadangan
sebagai pengganti apabila ada sampel yang rusak dikarenakan pada saat
melepaskan benda uji dari cetakan rentan terjadinya kerusakan berupa cracking
dari benda uji.

2. Sebaiknya dilakukan pengujian dengan kandungan OPC diatas 5% untuk dapat

mengetahui nilai kekuatan tekan optimum.
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